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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan probiotik komersial  

Biozim (Saccharomyches cerevisiae) terhadap  profil leukosit dan eritrosit pada sapi perah laktasi.  
Penelitian ini dilaksakanan pada tanggal 1 Mei sampai 4 Juni 2017. Materi yang digunakan 16 ekor 
sapi perah Peranakan Fresian Holstein yang sedang laktasi kedua bulan laktasi 3 sampai 6 dan  
probiotik komersial Biozim. Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok 4 perlakuan dan 
4 ulangan. Perlakuan terdiri dari T  = pakan basal, T = pakan basal + probiotik  Biozim 5 g, T = 0 1 2

pakan  basal + Biozim 10 g, T = pakan basal + probiotik Biozim 15 g.  Parameter yang diamati 3

adalah profil leukosit dan diferensial leukosit (leukosit, eosinofil, neutrofil, basofil, monosit, limfosit) 
dan  eritrosit (eritrosit, Hemoglobin, Packed Cell Volume, Total Protein Plasma/TPP). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penambahan probiotik komersial Biozim tidak berpengaruh 
(P>0,05) terhadap profil leukosit dan  eritrosit. Kesimpulan, penambahan probiotik komersial 
Biozim (Saccharomyches cerevisiae) hingga level 15 g memberikan profil leukosit dan eritrosit 
yang sama.

Kata kunci  : Biozim (Saccharomyches cerevisiae), eritrosit, leukosit, Sapi PFH
 

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of the addition of commercial probiotics Biozim 

(Saccharomyches cerevisiae) on leukocyte and erythrocyte profiles in the lactating dairy cows. 
st thThis research was conducted on Mei 1   until June 4 , 2017. The materials used were 16 Fresian 

rd thHolstein Crossbred dairy cows that were the second lactation period months 3   until 6  , 
commercial probiotics Biozim (Saccharomyches cerevisiae). The study design used was a 
randomized block design with 4 treatments and 4 replications. The treatments were consisted T  = 0

basal feed, T  = basal feed + probiotics biozim 5 g, T  = Basal feed + biozim 10 g, T3 = basal feed + 1 2

probiotics biozim 15 g. The parameters observed were leukocyte profiles (leukocytes, eosinophils, 
neutrophils, basophils, monocytes, lymphocytes) and erythrocytes (erythrocytes, hemoglobin, 
packed cell volume, total plasma protein/TPP). The results showed that the addition of commercial 
probiotics biozim non-significant (P> 0.05) on leukocyte and erythrocyte profiles. Conclusion, 
addition commercial probiotics biozim up to 15 g give the same leukocyte and erythrocyte profiles.
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PENDAHULUAN
Pemeriksaan hematologi yang 

digunakan untuk mengukur derajat 
kesehatan hewan adalah del darah 
merah , profil kadar hemogobinj,packed 
cell volume (PCV) dan sel darah putih ( 
Gerardo et al, 2009). Menurut Muhri et al  
(2007)  untuk mengintepretasoikan hasil 
pemeriksaan laboratorium dibutuhkan 
pengetahuan fisiologis darah dan 
parameter  acuan darah normal . 

Penambahan probiotik bertujuan untuk 
mengubah mikroekologi usus, sehingga 
mikroba yang menguntungkan dapat 
berkembang dengan baik. ( Fuller, 1992; 
Karpinska, 2001)

Mikroorganisme penyusun 
p rob io t i k  yang  ak t i f  d i  sa lu ran 
pencernaan umumnya adalah kamir 
dan bakteri. Jenis Yeast yang umum 
digunakan adalah Saccharomyses spp, 
s p e r g i l l u y s  n i g e r ,  R h i z o p u s 
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oligosporous,Aspergillus oryzae dan 
S t r e p t o m y c e s .  S a c c h a r o m y s e s 
cerevisiae (S. cerevisia)  adalah jenis 
k a m i r  y a n g  u m u m   d i g u n a k a n 
untukprobiotik pada ternak ruminansia 

Keuntungan Sacharomiches 
cerevisieae sebagai probiotik adalah 
tidak membunuh mikroba bahkan 
menambah  jumlah mikroba yang 
menguntungkan. Penggunaan yeast 
dapat merangsang utilisasi amonia, 
sehingga meningkatkan sintesis protein 
mikroba  (Soeharsosno,  2010). Yeast 
mampu menstimulasi bakteri selulotik 
rumen yang dapat meningkatkan 
kecernaan pakan khususnya serat 
kasar. Peningkatkan kecernaan pakan 
dapat menyebabkan cepatnya laju 
digesta pakan dalam rumen dan 
konsumsi pakan ikut meningkat. 
Peningkatan konsumsi dan kecernaan 
pakan dapat menyediakan nutrien untuk 
ternak lebih cepat yang dapat digunakan 
untuk produksi, seperti saat laktasi. 

Y e a s t  j u g a  b e r s i f a t 
immunostimulan, berfungsi untuk 
meningkatkan kesehatan tubuh dengan 
cara meningkatkan sistem pertahanan 
terhadap penyakit yang disebabkan oleh 
bakteri, cendawan, virus dan lainnya. 
Wina (2000) mengulas pemanfaatan  
yeast/ragi berupa Saccharomiches 
cerevisiae, sebagai imbuhan pakan 
t e r n a k  r u m i n a n s i a .  P e m b e r i a n 
Sachharomiches  cerevisiae pada 
ternak perah telah dilaporkan oleh 
Nikkah et al. (2004), Dann et al. (2000) 
dan pada kambing perah dilaporkan oleh 
Stalla et al. (2007 Saccharomiches 
cerevisiae sebagai probiotik umumnya 
dikombinasikan dengan bakteri atau 
cendawan lain seperti Bacillus dan 
Asperg i l lus  (Shin et  a l . ,  1989) , 
dikombinasikan dengan Candida utilis 
(Widiawati dan Winugroho, 2007). 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk 
Mengkaji pengaruh pemberian probiotik 
komersial terhadap profil leukois dan 
eritrosit pada sapi perah laktasi. Manfaat 

penelitian yaitu memberikan informasi 
tentang pemberian  probiotik komersiial 
pada pakan sapi laktasi merupakan 
salah satu upaya  menurunkan  infeksi 
pada sapi perah.

MATERI DAN METODE
Penelitian lapang  dilaksanakan 

selama 4 minggu dari tanggal 1 Mei  
sampai dengan  4  Juni 2017. Penelitian 
dilaksanakan di kandang milik UPTD 
B P T U  M u l y o r e j o ,  K a b u p a t e n 
Semarang. Analisis proksimat dilakukan 
di laboratorium nutrisi  Fakultas 
Teknologi Pertanian Universitas Gadjah 
Mada.  U j i  kandungan prob io t ik 
dilakukan di Laboratorium Pakan 
Universitas Gadjah Mada. Uji analisis 
kualitas susu dilakukan di Laboratorium 
Kesehatan Masyarakat Veteriner, Balai 
Penelitian Nasional, Boyolali. Analisis 
d a r a h  l e n g k a p  d i  l a k u k a n  d i 
Laboratorium Patologi Klinik Universitas 
Gadjah Mada, Yogyakarta.

 Materi yang digunakan adalah 
16 ekor sapi perah laktasi periode 
kedua, bulan laktasi 3-6. Peralatan yang 
digunakan timbangan ,bak pakan, 
lactoscan, spuit 5 ml, objek glass, deck 
glass ,tabung ependouf, kamar hitung, 
tabung hematocrit. Bahan  yang 
digunakan larutan giemza, etanol dan 
antikoagulan EDTA.

Bahan pakan yang digunakan  
adalah, rumput gajah dan konsentrat 
s e r t a   p r o b i o t i k  y a n g  b e r i s i 
Saccharomiches cerevicea ( Biozim). 

Penelitian ini akan dilakukan 
dengan menggunakan rancangan acak 
kelompok (RAK) berdasarkan kelompok 
sapi yang sedang laktasi ke-2 dan bulan 
laktasi ke 3-6 dan dibagi menjadi 4 
perlakuan  dan 4 ulangan . Perlakuan 
ransum yang digunakan adalah sebagai 
berikut; T0 : pakan  Basal  , T1 : pakan 
Basal + probiotik   Biozim sebanyak 5 
g/ekor hari T2 ; pakan Basal + probiotik   
Biozim sebanyak 10 g/ekor/har T3 : 
pakan Basal +  probiotik Biozim 
sebanyak 15 g/ekor/hari.



Pengambilan sampel darah 
dilakukan melalui vena jugularis. 
Pengambilan darah dilakukan  2 x, yaitu 
hari pertama dan hari terakhr penelitian 
pada pagi hari.  Sampel darah diambil 
sebanyak 2 ml, kemudian segera 
d imasukkan  ke  da lam veno jec t 
berant ikoagulan K3 EDTA untuk 
memperoleh whole blood. Sampel darah 
d ibawa ke laborator ium dengan 
menggunakan ice box. Selanjutnya 
sampel darah yang terkumpul dalam 

bentuk whole blood digunakan untuk 
analisis jumlah leukosit total dan 
diferensiasi leukosit dan sel darah 
merah (Ganong, 1995). Analisis darah 
dilakukan di Laboratorium Patologi 
K l i n i k  F a k u l t a s  K e d o k t e r a n 
Hewan,Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta. Data dianalisis secara 
statistik menggunakan ANOVA  taraf 5% 
dengan menggunakan sofware SPSS 
22,0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitiaan didapatkan hasil sebagai berikut ;

Tabel 1. Rata-rata profil sel darah putih (leukosit).

Keterangan: Angka-angka merupakan nilai tengah dari 4 ulangan ± SD.

Dari analisis statistik  menunjukkan 

bahwa perlakuan tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05) terhadap jumlah dan jenis 

leukosit darah.    Dari hasil penlitian 
3

rata2- rata jumlah Leukosit  9,56 x ( 10  

/µl)    hal ini dalam jumlah  kisaran normal 
3

yaitu 5,1- 13,3 x ( 10  /µl)    Leukosit 

mempunyai peranan dalam pertahanan 

seluler dan humoral terhadap zat-zat 

asing. Leukosit dapat melakukan 

gerakan amuboid, leukosit dapat 

m e n i n g g a l k a n  k a p i l e r  d e n g a n 

menerobos sel leukosit ini sebagian 

dibentuk di sumsum tulang dan sebagian 

lagi di jaringan limfe (Guyton dan Hall, 

1997) .

Tabel 2. Rata-rata profil sel darah merah (eritrosit).

Tabel 2. Rata-rata profil sel darah merah (eritrosit).
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D a r i  a n a l i s i s  s t a t i s t i k  
menunjukan bahwa perlakuan tidak 
berpengaruh terhadap jumlah sel darah 
merah (P>0,05). Penambahan probiotik 
komersial mampu mempertahankan 
status sehat pada ternak. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah eritrosit dalm kisaran 
normal, yaitu  4,9-7,5 (juta/µl) . Eritrosit 
dibawah nilai normal menunjukkan sapi 
mengalami anemia.  Menurut Franson 
( 1 9 9 3 ) ,  a n e m i a  t e r j a d i  k a r e n a 
pembentukan darah yang kurang 
mencukupi karena gizi tidak baik 
termasuk adanya defisiensi zat besi, Cu, 
vitamin dan asam amino di dalam pakan 
dari sapi diperiode kering kandang.  
Dapa t  j uga  d i sebabkan  ka rena 
pendarahan dari luka, parasit-parasit 
cacing (endoparasit) atau karena sel-sel 
darah merah tidak berhasil menjadi 
masak secara normal.  Pada proses 
pembentukan eritrosit dibutuhkan 
nutrien-nutrien esensial seperti vitamin 
B  (Cyanocobalamin). Masing-masing 12

molekul mengandung satu atom Cobalt 
yang berfungsi dalam pendewasaan 
eritrosit. Cobalt merupakan  bahan 
esens ia l  un tuk  rum inans ia  dan 
dibutuhkan oleh mikroorganisme dalam  
pembentukan vitamin B12 dalam rumen 
(Goff, 2000). Mineral-mineral lainnya 
yang dibutuhkan adalah tembaga untuk 
pembentukan molekul hemoglobin. 
Tembaga sangat esensial sebagai 
koenzim/katalisator dalam sintesa Hb. 
Faktor yang mempengaruhi kualitas 
eritrosit bukan saja jumlah sel-selnya 
tetapi juga kadar Hb, PCV, dan kadar 
konstituen darah lainnya. Faktor lain 
yang dapat mempengaruhi kualitas 
er i t ros i t  adalah umur,  sex,  g iz i , 
kehamilan, laktasi, iklim, fase estrus, dan 
ketinggian laktasi (Ali et al., 2013).  Bila 
pada ternak ruminansia terjadi defisiensi 
vitamin B 12 dapat menyebabkan 
g a n g g u a n  p e r t u m b u h a n  d a n  
p e r k e m b a n g a n  e r i t o s i t  y a n g 
menimbulkan penyakit anemia.  Anemia 
terjadi apabila jumlah sel-sel darah 

merah yang fungsional atau jumlah 
hemoglobin  berkurang jauh di bawah 
normal. 

Konsentrasi Hemoglobin 
 Dari analisi statistik bahwa 

perlakuan tidak berpengaruh nyata 
terhadap konsentrasi8 hemoglobin (Hb)  
( P > 0 , 0 5 )  . P e n a m b a h a n 
saccharomiches cerevisiae  t idak 
memberi pengaruh dlam konsentrasi 
h e m o g l o b i n .  s a p i  p e r a h  y a n g 
diguanakan dalam penelitian memiliki 
kadar Hb konsentrasi  pada rentang 
normal (8.0-15.0 g/dl)   dengan kisaran 
nilai antara 8,82 -10,05 g/dl ditunjukkan 
pada  Tabel 2. 
 � H e m o g l o b i n  m e r u p a k a n 
komponen utama penyusun eritrosit 
yang berfungsi mengangkut oksigen dan 
karbondioksida (Price dan Wilson 2006). 
Rendahnya hemoglobin diakibatkan 
oleh jumlah eritrosit yang rendah, karena 
hemoglobin merupakan komponen 
utama pengisi eritrosit (Guyton & Hall 
1997). Faktor yang mempengaruhi 
derajat anemia selain jumlah eritrosit 
adalah konsentrasi hemoglobin yang 
berada  da lam darah .  Besarnya 
konsentrasi hemoglobin dipengaruhi 
oleh banyak faktor diantaranya nutrisi, 
ras, umur, waktu pengambilan sampel 
dan antikogulan yang dipakai dalam 
pengambilan sampel.

Nilai Hematokrit (PCV) 
Berdasarkan analisis  satistik 

bahwa perlakuan tidak berpengaruh 
nyata  (P>0,05) terhadap PCV. Menurut 
Gavan et al. (2010), nilai rataan tersebut 
berada pada rentang normal yaitu 24.00-
46.00%.  Pada Tabel 7  menunjukkan 
nilai PCV sapi penelitian dalam kisaran 
normal yaitu 24,80- 31,25.

Perhitungan PCV ( Packet cell 
volume) pada ternak-ternak sehat harus 
sebanding dengan jumlah eritrosit dan 
konsentrasi hemoglobin. Hematokrit 
dipergunakan untuk menghitung jumlah 
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darah dan untuk mengecek jumlah sel 
d a r a h  m e r a h .  N i l a i  h e m a t o k r i t 
merupakan salah satu unsur yang dapat 
digunakan untuk menentukan derajat 
anemia selain jumlah eritrosit dan 
konsentrasi hemoglobin. Jumlah eritrosit 
yang rendah dan ukuran eritrosit yang 
kecil akan menyebabkan nilai hematokrit 
menjadi rendah (Colville dan Bassert 
2002). Duncan dan Prase (1977) 
menyatakan nilai hematokrit akan 
menurun pada keadaan bunting, dan 
anemia. Penambahan saccharomiches 
cerevisiae memberi pengaruh positif 
pada jumlah PCV. Secara umum dari 
d a t a  p e n e l i t a i n  m e n u n j u k k a n 
p e n a m b a h a n  S a c c h a r o m i c h e s 
cerevisiae pada ransum sapi perah 
laktasi mampu mempertahakan kondisi 
kesehatan ternak yang cenderung stabil.

KESIMPULAN

Penambahan probiotik komersial 
Biozim (Saccharomyches cerevisiae) 
hingga level 15 g memberikan profil 
leukosit dan eritrosit yang sama. 
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